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ABSTRAK

ANALISA HASIL PEMERIKSAAN GLUKOSA DARAH DAN HbAlec¢
PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DENGAN
RISIKO OBESITAS

Daniya Indah Amaliya
1804034077

Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 dapat menimbulkan risiko berlebihan berat badan
(obesitas) akibat tidak menerapkan pola hidup sehat. Keadaan obesitas insulin
akan responsif, sehingga berkurangnya kemampuan metabolisme oleh sel dalam
pengambilan glukosa pada lemak dan otot, akibatnya glukosa dalam darah
meningkat. Tujuan penelitian untuk menganalisa hasil GDP dan HbAlc pasien
DM Tipe 2 yang mengalami obesitas. Penelitian dilakukan dengan teknik
pengumpulan data purposive sampling menggunakan data sekunder yang
didapatkan dari data rekam medis pelayanan rawat jalan RSUD Tarakan Jakarta
bulan Januari 2021 — Desember 2021. Subjek penelitian berjumlah 84 data pasien
DM Tipe 2 yang mengalami obesitas. Hasil yang didapatkan pasien memiliki
kadar GDP tidak terkontrol (54,80%) dan HbAlc tidak terkontrol (61,90%).
Analisa uji Kolmogorov-smirnov didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05
data berdistribusi tidak normal, sehingga menggunakan uji Spearman rho
didapatkan hasil hubungan GDP dan HbAlc terhadap pasien DM Tipe 2 dengan
Risiko Obesitas p-value > 0,05 tidak ada hubungan yang signifikan.

Kata Kunci: DM Tipe 2, GDP, HbAlc, Obesitas, Penyakit Komplikasi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF EXAMINATION RESULTS OF BLOOD GLUCOSE
AND HbAlc IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS

WITH OBESITY RISK

Daniya Indah Amaliya
1804034077

Type 2 Diabetes Mellitus (DM) occurs due to not adopting a healthy lifestyle so it
can Type 2 Diabetes Mellitus can pose a risk of being overweight (obesity) due to
not adopting a healthy lifestyle. Obesity will be responsive to insulin, resulting in
reduced metabolic ability by cells in the uptake of glucose in fat and muscle,
resulting in increased glucose in the blood. The study aimed to analyze the results
of GDP and HbAlc in Type 2 DM patients who are obese. The research was
carried out using a purposive sampling data collection technique using secondary
data obtained from medical record data for outpatient services at Tarakan Jakarta
Hospital from January 2021 — December 2021. The research subjects totaled 84
data of Type 2 DM patients who were obese. The results obtained by the patient
had uncontrolled GDP levels (54,80%) and uncontrolled HbAlc (61,90%).
Analysis of the Kolmogorov-Smirnov test obtained Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05
the data was not normally distributed, so using the Spearman rho test the results
obtained the relationship between GDP and HbAlc in Type 2 DM patients with a
risk of obesity p-value > 0,05 no significant relationship.

Keywords: Type 2 DM, GDP, HbAlc, Obesity, Disease Complications
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus ialah salah satu penyakit menahun dengan tanda khas
terjadinya hiperglikemia yang ditandai meningkatnya kadar glukosa darah (blood
sugar) di atas nilai normal. Pengukuran kadar glukosa darah sewaktu dengan nilai
normal < 200 mg/dL, serta kadar glukosa darah puasa < 126 mg/dL merupakan
salah satu pengendalian glukosa darah (Misnadiarly, 2006). Diabetes Melitus
disebut sebagai penyakit silent killer dikarenakan penderita sering tidak
menyadari tanda-tanda dari penyakit Diabetes Melitus yang dideritanya sehingga
banyak penderita terkena penyakit komplikasi akibat terlambat penanganan
terhadap penyakit Diabetes Melitus (Kemenkes RI, 2014).

World Health Organization (WHQO) menyatakan Diabetes Melitus menjadi
salah satu risiko kesehatan di dunia yang dapat mengancam angka kematian.
Menurut data epidemiologi (International Diabetes Federation, 2019) setiap
tahun prevalensi penderita Diabetes Melitus terus meningkat. Indonesia menjadi
negara 10 terbesar penderita diabetes, dan pada tahun 2030 dan 2045 diperkirakan
akan tetap menjadi 10 negara terbesar. Prevalensi di Indonesia diperkirakan
mencapai 240 juta penderita Diabetes Melitus atau sekitar 2% kejadian kasus
Diabetes Melitus (Riskesdas, 2018). Tingkat penyebaran angka tertinggi di DKI
Jakarta sebanyak 3,4%, pada tahun 2013 peningkatan angka penyebaran Diabetes
Melitus yang cukup relevan sebesar 2.5% di provinsi DKI Jakarta (Litbangkes,
2018). Ciri khas keadaan atau kondisi medis penyakit Diabetes Melitus ditandali
dengan terjadinya hiperglikemia yaitu kadar gula darah yang tinggi dari nilai
normal. Kekurangan insulin dan terganggunya fungsi kerja insulin yang
mengakibatkan terjadinya hiperglikemia (Soelistijo et al., 2015).

Penderita diabetes tipe 2 sebagian besar memiliki faktor risiko utama berat
badan berlebih (obesitas) akibat dari pola hidup yang tidak sehat yang dapat
mengakibatkan peningkatan kadar glukosa darah. Obesitas ialah keadaan
berlebihan berat badan karena adanya penumpukkan lemak di tubuh yang terjadi
akibat tidak terkontrolnya asupan makanan. Perhitungan jumlah satuan berat

1
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badan berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) >25 kg/m? sebagai diagnosa
obesitas (Rumahorbo, 2014). Penanganan hiperglikemia akibat dari resistensi
insulin yang tidak tepat pada diabetes tipe 2 dapat menyebabkan komplikasi
kronis dengan proses penyembuhan jangka panjang Vyaitu komplikasi
makrovaskular, mikrovaskular, dan komplikasi neuropati (Riska et al., 2018).

Hasil pemantauan kadar glukosa darah yang baik tidak dapat dipastikan
bahwa sistem glukosa darah juga sudah baik. Pemantauan kontrol glikemik waktu
lama penderita Diabetes Melitus melakukan pemeriksaan dengan pengukuran
hemoglobin-glikosilat (HbAlc) dengan tujuan untuk mengetahui kualitas
pengendalian rata-rata glukosa darah jangka panjang dalam 3 bulan terakhir dan
menilai efektivitas obat. Penderita diabetes tipe 2 dianjurkan untuk melakukan
pemeriksaan HbAlc minimal 2 kali dalam setahun dengan tujuan untuk diagnosis
dan prognosis penyakit diabetes tipe 2 (Indriyanti, 2013).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Delfy dkk (2018) mengenai
hasil kadar gula darah dan HbAlc pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
poliklinik penyakit dalam di rumah sakit Dustira tahun 2018 28% pasien dari 25
pasien mengalami obesitas dan 60% tidak mengalami komplikasi. Hasil kadar
GDP menunjukkan 12% pasien terkontrol dengan baik dan 88% terkontrol buruk.
Hasil uji GD2PP 36% pasien nilai GD2PP terkontrol baik dan 64% terkontrol
buruk, serta 12% pasien HbAlc terkontrol baik dan 80% terkontrol buruk.

Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Tarakan Jakarta berada di urutan 2 dari
10 diagnosa terbanyak di pelayanan rawat jalan. Peneliti tertarik melakukan
analisa untuk mengetahui hasil yang signifikan terhadap glukosa darah puasa dan
HbA1lc pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan faktor risiko obesitas.
B. Permasalahan Penelitian

Diabetes Melitus Tipe 2 terjadi karena pola hidup tidak sehat yang tidak
memerhatikan asupan makanan, sehingga sebagian besar penderita diabetes
Melitus Tipe 2 ialah memiliki berat badan berlebih (obesitas). Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 banyak sekali yang tidak rutin melakukan pengendalian diabetes
dengan tepat salah satunya dengan melakukan pengecekan gula darah minimal 3
bulan sekali, sehingga dari penyakit Diabetes Melitus dapat menimbulkan

penyakit baru (komplikasi penyakit). Penjelasan yang telah diuraikan maka dapat
2
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dirumuskan masalah yang akan dilakukan penelitian ialah menganalisa hasil

glukosa darah puasa dan hasil HbAlc untuk mengontrol kualitas pengendalian

kadar gula darah jangka panjang sebagai diagnosis dan prognosis penyakit

diabetes tipe 2 dengan risiko obesitas.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
1) Menganalisa hasil pemeriksaan glukosa darah puasa dan hasil HbAlc pada
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan risiko obesitas di RSUD Tarakan
Jakarta bulan Januari 2021 — Desember 2021
2. Tujuan Khusus
1) Mengetahui hasil glukosa darah puasa pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2
dengan faktor risiko obesitas di pelayanan rawat jalan RSUD Tarakan
Jakarta Januari 2021 — Desember 2021
2) Mengetahui hasil HbAlc pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan
risiko obesitas sebagai diagnosis dan prognosis di pelayanan rawat jalan
RSUD Tarakan Jakarta bulan Januari 2021 — Desember 2021
3) Mengetahui komplikasi yang paling banyak pada pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 dengan risiko obesitas di pelayanan rawat jalan RSUD Tarakan
Jakarta bulan Januari 2021 — Desember 2021
4) Menganalisa hubungan hasil pemeriksaan glukosa darah puasa dan HbAlc
terhadap pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan risiko obesitas di
pelayanan rawat jalan RSUD Tarakan Jakarta bulan Januari 2021 —
Desember 2021
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah informasi pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang
kimia klinik.
2. Bagi Instansi

Sebagai media informasi, pengetahuan. dan referensi perpustakaan untuk

penelitian di tahun berikutnya.

Analisa Hasil Pemeriksaan..., Daniya Indah Amaliya, Farmasi UHAMKA, 2022



3. Bagi Masyarakat Umum
Sebagai media informasi kepada masyarakat tentang manfaat dan
pentingnya pemeriksaan glukosa darah dan HbAlc sebagai diagnosis dan

prognosis pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 supaya tidak terjadi risiko
komplikasi.
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